
 

 

III. PENUTUP 
 

 

 

3.1 Simpulan 

 

 

Kesulitan belajar matematika pada materi operasi hitung bilangan adalah 

hal yang paling sering kita temui. Di SDN 106/VIII Pulung Rejo masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam operasi hitung bilangan, mulai dari 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Kesulitan belajar ini 

ditentukan oleh beragam faktor, mulai dari faktor internal hingga faktor eksternal. 

Faktor internal ini salah satunya adalah kesulitan pemahaman konsep, 

diawali dari konsep penjumlahan, siswa sangat sulit menggabungkan bilangan 

untuk mencapai total, selanjutnya yaitu pengurangan, masih banyak siswa yang 

salah ketika proses meminjam apalagi jika bilangan-bilangan yang di operasikan 

adalah bilangan besar. Lalu konsep perkalian, masih banyak siswa mengakui 

bahwa siswa kesulitan menghafal perkalian. Di SDN 106/VIII Pulung Rejo, 21% 

siswa mengaku mengalami kesulitan dalam operasi perkalian. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya daya memori untuk mengingat fakta dasar perkalian. Dalam hasil 

wawancara mengungkapkan siswa masih hafal di perkalian 2, sedangkan siswa 

lainnya sudah mampu menghafal perkalian tingat 8. Terakhir yaitu konsep 

pembagian, sebanyak 79% siswa seringkali kesulitan dalam operasi pembagian, 

siswa mengakui sangat sulit membagi bilangan yang angkanya besar, hal ini 

terbilang sulit karena siswa belum hafal perkalian dasar. Apabila siswa sudah 

hafal perkalian dasar, tentu ketika mendapatan soal tentang operasi pembagian 

siswa tersebut akan mampu menjawab soal tersebut. 
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Kemampuan psikologis merupakan salah satu faktor internal lainnya. 

Kemampuan ini juga mempengaruhi siswa kesulitan dalam belajar operasi hitung 

bilangan, ada banyak hal yang menjadi faktor penyebabnya, mulai dari minat, 

motivasi, dan kepercayaan diri yang rendah, hingga kecemasan yang berlebihan 

terhadap matematika menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar matematika. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga menjadi salah satu penyebab 

siswa mengalami kesulitab belajar matematika, yaitu dukungan dari keluarga. 

Dukungan dari keluarga sangat penting dalam perkembangan anak dalam proses 

belajar mengajar, perhatian orang tua dapat membantu mengurangi kesulitan 

belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, masih banyak orang 

tua yang kurang perhatian terhadap anak, sebanyak 50% siswa mengaku tidak lagi 

mendapatkan perhatian dari orang tua dengan dalih sudah belajar di sekolah dan 

merasa tidak perlu diingatkan lagi ketika waktu belajar. Siswa seringkali merasa 

diabaikan karena ibu lebih fokus kepada adik kecil yang harus mendapatkan 

perhatian ekstra dibandingkan siswa tersebut. Padahal faktanya ketika orangtua 

tanpa sengaja mengabaikan anak, siswa akan merasa kehilangan kasih sayang, 

siswa merasa sudah tidak disayang lagi. Jika siswa tidak didukung oleh orangtua 

maka siswa akan mengalami kesulitan yang terus bertambah (Anggraeni et al., 

2020). 

 

 
 

3.2 Saran 

 

 

Untuk membantu mengatasi kesulitan belajar matematika siswa materi 

operasi hitung bilangan, guru diharapkan dapat mengidentifikasi sejak dini 



25 
 

 

 

 

 

kesulitan yang dialami oleh siswa, dengan begitu metode pengajaran yang lebih 

efektif dapat diterapkan ketika mengajar didalam kelas. Penggunaan media 

website interaktif dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam mengatasi kesulitan 

belajar matematika pada materi operasi hitung bilangan. Website edukasi yang 

menyediakan video tutorial, latihan soal, dan forum diskusi dapat membantu 

siswa memahami konsep dengan lebih baik dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar secara mandiri. Selain itu dukungan orang tua sangat penting 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar matematika siswa khususnya dalam 

materi operasi hitung bilangan. Orangtua diharapkan dapat menyediakan waktu 

untuk mendampingi dan memberikan bantuan tambahan untuk siswa ketika 

belajar dirumah, tak lupa juga memberikan suntikan motivasi dan pujian ketika 

siswa mampu mengerjakan soal-soal yang diberikan, tujuannya agar siswa dapat 

lebih termotivasi lagi dalam belajar, serta tak lupa juga untuk berkomunikasi 

dengan guru agar dapat memantau perkembangan belajar anak dengan lebih 

maksimal lagi. 


